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Abstrak - Penderita hipertensi sering mengalami ketidakpatuhan terapi atau
pengobatan, merubah gaya hidup dan adanya komplikasi akibat hipertensi, salah
satu faktor nya disebabkan oleh selfcare yang kurang baik. Desain peneltian ini
merupakan penelitian cross sectional yaitu variabel bebas dan variabel terikat
yang terjadi pada obyek penelitian dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan..
Sampel 52 responden dengan teknik simple random sampling. Variabel
independen penelitian adalah Penerapan Perilaku Self Care dan variabel dependen
Perubahan Tekanan Darah. Instrument penelitain ini  menggunakan
spygmomanometer dan observasi harian. Analisa data menggunakan uji statistic
yaitu uji Korelasi Spearman dengan tingkat kemaknaan o= 0,05. Hasil penelitian
menunjukkan dari 52 responden penelitian ini hampir seluruhnya responden
melakukan self care dengan baik, Berdasarkan hasil uji Spearman rank dengan
SPSS for windows dengan tingkat kemaknaan o = 0.05 didapatkan p = 0.000
dimana p < a maka Ho ditolak artinya ada hubungan penerapan perilaku self care
dengan perubahan tekanan darah pada penderita hipertensi di poli jantung RSU
Al-1slam H.M Mawardi Krian. Simpulan dari penelitian ini adalah perubahan
tekanan darah pada penderita hipertensi di poli jantung RSU Al-Islam H.M
Mawardi Krian.

Kata kunci : Perilaku Self Care, Hipertensi

Abstract - Patients with hypertension often experience non-adherence to therapy
or medication, change lifestyles and complications due to hypertension. One of
the factors that play a role in this can be caused by poor self-care. The design of
this research is a cross-sectional study, namely the independent and dependent
variables that occur in the object of the study are collected at the same time.
Samples of 52 respondents using simple random sampling technique. The
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independent variable of this research is the application of self-care behavior and
the dependent variable is changes in blood pressure. Instruments in this research
use spygmomanometer and daily observations. Analysis of data using a statistical
test, namely the Spearman Correlation test with a significance level of a = 0.05.
The results showed that of the 52 respondents in this study, almost all of them did
self-care well. Based on the results of the Spearman rank test with SPSS for
windows with a significance level of = 0.05, it was found that = 0.000 where < o
then HO was rejected, meaning that there was a relationship between the
application of self care behavior and changes in blood pressure in patients with
hypertension at the heart clinic of Al-Islam Hospital HM Mawardi Krian . The
conclusion of this study is the change in blood pressure in hypertensive patients at
the cardiac clinic of Al-Islam H.M Mawardi Krian Hospital.

Keyword : Behaviour Self Care, Hypertension

PENDAHULUAN

Hipertensi dikategorikan sebagai the silent disease karena penderita tidak
mengetahui dirinya mengidap hipertensi sebelum memeriksakan tekanan
darahnya. Hipertensi yang terjadi dalam jangka waktu lama dan terus menerus
bisa memicu stroke, serangan jantung, gagal jantung dan merupakan penyebab
utama gagal ginjal kronik (Purnomo, 2009). Tingkat kesadaran akan kesehatan di
Indonesia masih rendah, dapat terlihat dari jumlah pasien hipertensi yang semakin
meningkat dan juga banyak penderita yang tidak patuh minum obat. (Endang T,
2014). Hipertensi disebabkan oleh beberapa faktor seperti genetik dan lingkungan.
Salah satu faktor yang berperan dalam hal ini adalah self-care yang kurang baik.

Riskesdas 2018 menyatakan Estimasi jumlah kasus hipertensi di Indonesia
sebesar 63.309.620 orang, sedangkan angka kematian di Indonesia akibat
hipertensi sebesar 427.218 kematian. Sedangkan data dari RSU AL-Islam H.M
Mawardi Krian jumlah pasien hipertensi di tahun 2018 sebanyak 229 penderita
dan di tahun 2019 sebanyak 239 penderita.

Self care management merupakan upaya yang berkaitan dengan tanggung
jawab seseorang mengelola dirinya sendiri dengan baik untuk mencapai derajat
kesehatannya. Self care management efektif jika individu dalam hal ini penderita
hipertensi memiliki tanggung jawab terhadap kesehatan mereka sendiri dan
memiliki peran penting terhadap kesehatan mereka sendiri (Nwinee J.P, 2011).



Kondisi yang ditemui saat ini adalah pasien hipertensi cenderung menganggap
dirinya sehat dan tidak melakukan tindakan dalam kontrol tekanan darah dan
pencegahan terhadap resiko adanya komplikasi hipertensi dan menggantungkan
diri pada terapi medis dengan obat-obatan farmakologi dan mengabaikan peran
dan manfaat self-care serta tanggung jawab individu terhadap kesehatannya.

Namun demikian sampai saat ini belum banyak riset pada pasien hipertensi
ditinjau dari perspektif keperawatan khususnya dengan pendekatan self-care
sehingga penulis tertarik untuk meneliti hubungan penerapan perilaku self care
dengan perubahan tekanan darah pada penderita hipertensi di poli jantung RSU
Al-Islam H.M Mawardi Krian.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah analitik. Penelitian yang bertujuan untuk
menganalisa penerapan perilaku self care di poli jantung RSU Al-Islam H.M
Mawardi Krian. Ditinjau dari waktu pelaksanaan, peneltian ini merupakan
penelitian cross sectional yaitu variabel bebas dan variabel terikat yang terjadi
pada obyek penelitian dikumpulkan dalam waktu yang bersamaan.

Populasi pada penelitian ini adalah rata-rata semua penderita hipertensi di
poli jantung RSU AL-Islam H.M Mawardi Krian sebanyak 60 penderita dalam
kurun waktu satu bulan. Sampel pada penelitian ini adalah semua pasien yang
mengalami Hipertensi sesuai kriteria inklusi.

Pada penelitian ini peneliti menggunakan cara pengambilan sampel dengan
metode Probability sampling dengan teknik simple random sampling yaitu
dengan cara mengumpulkan nama penderita hipertensi di poli jantung RSU AL-
Islam H.M Mawardi Krian. sebanyak 52 orang yang diacak dari 60 orang.

Instrument atau alat pengumpul data dalam penelitain ini menggunakan
spygmomanometer dan observasi harian Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini adalah peneliti pada awal penelitian memberikan lembar persetujuan
responden untuk disetujui kemudian responden mengisi lembar data demografi
setelah itu responden kelompok perlakuan dilakukan pre test pengukuran tekanan

darah menggunakan spygmomanometer yang telah terkalibrasi. Teknik



pengolahan data terdiri dari 5 tahap yaitu editing dimana tahap melakukan
pengecekan kelengkapan pengisian kuesioner mengenai karakteristik responden
(data demografi), kuesioner dan data hasil tekanan darah, Coding yaitu tahap
dimana memberikan kode berupa nomor pada setiap jawaban yang diisi oleh
responden, pemberian Skor atau nilai yaitu tahap menghitung perubahan atau
selisih hasil tekanan darah antara sistolik dan diastolik pada pasien, tabulating
yaitu tahap pemrosesan data, dan cleaning yaitu tahap mengevaluasi kembali data

untuk menghindari kesalahan dalam data.

HASIL
Tabel.1 Distribusi frekuensi responden berdasarkan usia pada pasien hipertensi di
poli jantung RSU AL Islam H.M.Mawardi Krian

No Usia | Frekuensi (n) | Presentase (%)
1 25-39 10 19,2
2 40-59 23 442
3 60-70 19 36,6
Jumlah 52 100

Berdasarkan tabel.1 menunjukkan bahwa dari 52 responden didapatkan
setengahnya (44,2%) berusia antara 40-59 tahun.
Tabel.2 Distribusi frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin pada pasien

hipertensi di poli jantung RSU AL Islam H.M.Mawardi Krian

No | Jenis kelamin | Frekuensi (n) | Presentase
(%)
1 Laki-laki 23 442
2 Perempuan 29 55,8
Jumlah 52 100

Berdasarkan tabel.2 menunjukkan bahwa setengahnya (55,8%) berjenis kelamin
perempuan sebanyak 29 pasien.

Tabel.3 Distribusi frekuensi responden berdasarkan pendidikan pada pasien
hipertensi di poli jantung RSU AL Islam H.M.Mawardi Krian

No | Jenis kelamin Frekuensi (n) | Presentase (%)




1 Tidak Sekolah 8 15,4
2 SD 4 7,7
3 SMP 12 231
4 SMA 24 46,1
5 Perguruan Tinggi 4 7,7
Jumlah 52 100

Berdasarkan tabel.3 menunjukkan bahwa distribusi responden berdasarkan
pendidikan, sebagian besar (46,1%) adalah pendidikan SMA sebanyak 24

responden.

Tabel .4 Distribusi frekuensi penerapan perilaku self care di poli jantung RSU Al

Islam H.M. Mawardi Krian.

No Kategori self care | Frekuensi (n) | Presentase (%)
1 Baik 44 84.6
2 Buruk 8 154
Jumlah 52 100

Berdasarkan tabel.4 menunjukkan bahwa sebagian besar (84,6%) responden
melakukan self care baik, dan sebagian (15,4%) melakukan self care buruk.
Tabel.5 Distribusi frekuensi perubahan tekanan darah pada pasien hipertensi di

poli jantung RSU Al Islam H.M. Mawardi Krian

No Kategori tekanan darah | Frekuensi (n) | Presentase (%)

1 Pre hipertensi 3 5,8

2 Hipertensi stage 1 4 7,7

3 Hipertensi stage 2 45 86,5
Jumlah 52 100

Berdasarkan tabel.5 menunjukkan bahwa hampir sebagian (86,5%) responden
tekanan darahnya di kategori hipertensi stage 2, dan hampir sebagian (7,7%)
responden tekanan darahnya di kategori hipertensi stage 1,dan sebagian lagi (5,8
%) tekanan darahnya di kategori pre hipertensi.

Tabel.6 Hasil tabulasi silang antara Penerapan perilaku self care dengan

perubahan tekanan darah di poli jantung RSU AL Islam H.M.Mawardi Krian



Perubahan tekanan darah

No. | Self care Total
Pre hipertensi (%) | Hipertensi stage 1 (%) | Hipertensi stage 2 (%)
) 0 (0%) 1(2,3%) 43 (97,7 %) 44 (84,6%)
1. Baik
2. Buruk 3 (37,5%) 3 (37,5%) 2 (25%) 8 (15,4%)
Total 3 (5,8%) 4 (7,7%) 45 (86,5%) 52 (100%)

Menurut Tabel.6 menunjukkan bahwa dari 52 responden yang diteliti pasien
hipertensi yang melakukan self care dengan baik sebanyak 44 responden yang
mengalami kategori hipertensi stage 2,sebanyak 1 responden tekanan darah nya
dalam kategori hipertensi stage 1,sedangkan responden yang melakukan self care
dengan buruk sebanyak 2 responden yang mengalami kategori hipertensi stage
2,sebanyak 3 responden tekanan darahnya dalam kategori hipertensi stage 1 dan
sebanyak 3 responden tekanan darahnya dalam kategori pre hipertensi
PEMBAHASAN

1. Penerapan Perilaku self care

Hasil penelitian menunjukkan dari 52 responden penelitian ini hampir
seluruhnya responden melakukan self care dengan baik, Berdasarkan tabel 4.4
menunjukkan bahwa sebagian besar sebanyak 44 responden (84,6%) responden
melakukan self care baik, dan sebagian sebanyak 8 responden (15,4%)
melakukan self care buruk.

Berdasarkan uraian diatas peneliti berpendapat bahwa sebagian besar 80%
penderita hipertensi yang mendapat intervensi pelatihan pengendalian diri
melakukan perubahan pola hidup menjadi lebih baik dilihat dari hasil observasi
harian yang baik dan hasil tekanan darah yang menurun .

Perubahan tekanan darah

Hasil penelitian menunjukkan dari 52 responden penelitian ini hampir
seluruhnya responden tekanan darahnya dalam kategori hipertensi stage 2.
Berdasarkan tabel 4.4 menunjukkan bahwa hampir sebagian 45 (86,5%)
responden tekanan darahnya dalam kategori hipertensi stage 2, dan hampir
sebagian 4 (7,7%) responden tekanan darahnya dalam kategori hipertensi stage

1,dan sebagian lagi 3 (5,8 %) responden tekanan darahnya dalam kategori pre



hipertensi . dalam skripsi Fitriani,Nur tahun 2012 bahwa peningkatan prevalensi
tekanan darah menurut usia dan biasanya pada usia > 40 tahun hal ini disebabkan
karena tekanan arterial meningkat sesuai dengan bertambahnya usia, terjadinya
regulasi aorta, serta adanya generatif yang lebih sering pada orang tua.

Berdasarkan uraian diatas peneliti berpendapat bahwa keadaan tekanan darah
meningkat menduduki hasil rata-rata pada hipertensi stage 2 pada responden, hal
ini terjadi karena kurang pedulinya penderita hipertensi di poli jantung RSU Al-
Islam H.M Mawardi Krian terhadap pola hidup sehat seperti diet rendah garam,
aktivitas fisik, rileks, olah raga, dan kurang teraturnya minum obat antihipertensi.
Hubungan penerapan perilaku self care dengan perubahan tekanan darah
pada penderita hipertensi di poli jantung RSU Al-Islam H.M Mawardi
Krian.

Hasil penelitian menunjukkan dari 52 responden penelitian ini hampir
seluruhnya responden melakukan self care dengan baik, Berdasarkan tabel 4.4
menunjukkan bahwa sebagian besar sebanyak 44 responden (84,6%) responden
melakukan self care baik, dan sebagian sebanyak 8 responden (15,4%)
melakukan self care buruk. Berdasarkan analisis data menggunakan uji korelasi
Spearman, dengan tingkat kemaknaan a = 0,05 didapatkan hasil perhitungan
statistik nilai p = 0,006. Sehingga p = 0,006 < a = 0,05 maka Ho ditolak berarti
ada Hubungan penerapan perilaku self care dengan perubahan tekanan darah
pada penderita hipertensi di poli jantung RSU Al-Islam H.M Mawardi Krian.

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh
Mulyati.L.dkk, 2013 hipertensi dapat dikendalikan dengan beberapa cara yaitu
patuh terhadap pengobatan, perubahan gaya hidup, kontrol tekanan darah dan
perilaku kesehatan positif (pengendalian diri).

Berdasarkan uraian diatas peneliti berpendapat bahwa setelah diberikan
kuesioner pengendalian diri, responden antusias untuk melakukan aktivitas latihan
fisik, rutin mengkonsumsi obat walaupun sudah tidak ada keluhan, melakukan

diet sesuai anjuran peneliti.

KESIMPULAN DAN SARAN



Simpulan

Dari hasil penelitian, maka peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1.

Responden di poli jantung RSU Al-Islam H.M Mawardi Krian sebagian besar
44 (84,6%) responden melakukan self care baik, dan sebagian 8 (15,4%)
melakukan self care buruk.

Responden di poli jantung RSU Al-Islam H.M Mawardi Krian bahwa hampir
sebagian 45 (86,5%) responden, tekanan darahnya dalam kategori hipertensi
stage 2, dan hampir sebagian 4 (7,7%) responden tekanan darahnya dalam
kategori hipertensi stage 1,dan sebagian lagi 3 (5,8 %) tekanan darahnya
dalam kategori pre hipertensi.

Dari hasil uji statistik Spearman rank diketahui nilai p 0.000. Berdasarkan
hasil uji Spearman rank dengan SPSS for windows dengan tingkat kemaknaan
a = 0.05 didapatkan p = 0.000 dimana p < a maka Ho ditolak artinya ada
hubungan penerapan perilaku self care dengan perubahan tekanan darah
pada penderita hipertensi di poli jantung RSU Al-Islam H.M Mawardi Krian.
Saran

Bagi Penderita hipertensi dan keluarga

Bagi penderita hipertensi, diharapkan dapat mempertahankan self care yang
sudah dilakukan dan mentaati anjuran yang diberikan oleh tenaga kesehatan.
Bagi Profesi Keperawatan

Intervensi pengendalian diri berbasis teori self care dapat digunakan sebagai
intervensi dalam asuhan keperawatan pada penderita hipertensi

Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini hendaknya bisa menjadi rujukan dalam penelitian
selanjutnya. Penam bahan sampel pada tempat yang lebih luas dapat
dipertimbangkan penggunaan instrument lain sebagai alat ukur

Bagi Rumah sakit

Tenaga medis dari pihak Rumah sakit dapat menyusun media informasi
berupa leaflet tentang intervensi pengendalian diri berbasis teori self care
untuk penderita hipertensi
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